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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 

 

 

Lembar Pedoman Wawancara 

 

 

Judul: Wawancara Terkait Peran Ekstrakurikuler Hadroh Al-Banjari dalam 

Meningkatkan Kecintaan Santri terhadap Kesenian Islam di Pondok 

Pesantren Nurul Ahmadi Jombang 

1. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ahmadi 

 

Pertanyaan 1: 

 

Bagaimana pandangan Kiai tentang peran ekstrakurikuler hadroh di Pondok Nurul 

Ahmadi? 

Pertanyaan 2: 

 

Apa manfaat hadroh al banjari dimasyarakat Kiai terhadap santri yang 

mengikuti kegiatan hadroh? Pertanyaan 3: 

Adakah ada permasalahan yang Kiai dapatkan adanya kegiatan hadroh di pondok 

ini? 

2. Wawancara dengan Ketua Jam’iyah Hadroh Al-Banjari Nurul Ahmadi 
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Pertanyaan 1: 

 

Bagaimana  peran ekstrakurikuler hadroh di Pondok Nurul Ahmadi? 

Pertanyaan 2: 

Bagaimana proses latihan hadroh dilakukan? 

Pertanyaan 3: 

Apa tantangan terbesar dalam mengelola kegiatan hadroh ini? 

 

3. Wawancara dengan Santri Anggota Hadroh 

 

Pertanyaan 1: 

 

Bagaimana  peran ekstrakurikuler hadroh di Pondok Nurul Ahmadi? 

Pertanyaan 2: 

Apa manfaat yang kamu rasakan setelah bergabung dengan hadroh? 

Pertanyaan 3: 

Adakah ada permasalahan yang Kiai dapatkan adanya kegiatan hadroh di pondok 

ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lembar Pedoman Observasi 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat 

meelakukan penelitian. Pedoman observasi mengenai “ Peran 

Ekstrakurikuler Hadroh Al Banjari dalam Meningkatkan Kecintaan Santri 

Terhadap Kesenian Islam di Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Jombang”, 

sebagaii berikut:M 

1. Letak geografis Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Jombang. 

2. Mengamati proses kegiatan belajar hadroh albanjari dari awal sampai 

akhir. 

3. Mengamati proses persiapan yang guru pelatih hadroh albanjari dalam 

mengkondisakan para santri yang hendak belajar dari permulaan sampai 

penutupan kegiatan. 

 

Lembar Pedoman Dokomentasi 

1. Mengumpulkan data profil Pondok Pesantren Nurul Ahmadi 

Jombang. 

2. Mengumpulkan data tentang struktur personaliai Pondok Pesantren 

Nurul Ahmadi Jombang. 

3. Mengumpulkan data tentang sarana dan prasana di Pondok 

Pesantren Nurul Ahmadi Jombang. 

4. 
Mencari foto-foto kegiatan di Pondok Pesantren Nurul Ahmadi

 Jombang. 
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Lampiran 2 
 

Gambar 1, Profil Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Jombang 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2, Susunan Struktur Personalia 

Pondok Pesantren Nurul Ahmadi Jombang 
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Lampiran 3 

 

 

Gambar 3, Surat Izin Observasi 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4, Surat penerimaan Observasi 



48 

53 

 

 

 

 

 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Muhammad Zamroji lahir di Sumber Agung, Kecamatan Suoh, 

Kabupaten Lampung Barat pada tanggal 8 September 1999. Ia 

merupakan anak dari pasangan Bapak Sumin dan Ibu Katini. Sejak 

kecil, penulis tumbuh dalam lingkungan keluarga yang sederhana dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama serta pendidikan. 

 

Penulis memulai pendidikan formalnya di Sekolah Dasar Negeri 

Sumber Agung dan berhasil menyelesaikannya dengan baik. Setelah 

itu, ia melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama 

di SMP Bhakti Mulya Suoh. Semangat belajar yang tinggi 

membawanya untuk melanjutkan pendidikan menengah atas di SMK 

Yapemi Pagelaran, sebuah sekolah kejuruan yang turut membentuk 

keterampilan dan karakter dasar penulis. 

 

Tidak hanya mengenyam pendidikan formal, penulis juga memperdalam ilmu agama 

melalui jalur nonformal di dunia kepesantrenan. Penulis mengawali masa mondoknya di 

Pondok Pesantren Madinatul Ilmi selama kurang lebih empat tahun. Setelah itu, ia 

melanjutkan pengembaraan ilmunya di beberapa pesantren di Pulau Jawa selama lima 

tahun. Pengalaman hidup dan belajar di lingkungan pesantren inilah yang memberikan 

wawasan dan pengalaman spiritual yang mendalam bagi penulis.Kecintaannya terhadap 

dunia keislaman, tradisi pesantren, serta kesenian Islam menjadi landasan kuat dalam 

memilih topik skripsi yang ia tulis. 

 

.Penulis berharap, melalui karya ilmiah ini, ia dapat memberikan kontribusi kecil dalam 

pengembangan pendidikan Islam dan pelestarian kesenian Islam yang bersumber dari 

tradisi pesantren. Semoga ilmu yang diperoleh selama masa studi dapat bermanfaat bagi 

umat, serta menjadi amal jariyah yang terus mengalir. 


